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JALANAN DI LEMBAGA PENANGANAN ANAK JALANAN KOTA MALANG







2.1 Penelitian Terdahulu  
       Untuk mendukung penelitian yang dikaji, maka penulis mengambil 
beberapa referensi yang berasal dari skripsi dan jurnal, yang akan disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu  
No.  Nama dan 
Judul 













Pada jurnal ini focus 
pembahasannya mengenai 
perubahan yang terjadi setelah anak 
jalanan berada di tempat 
pembimbingan yaitu rumah singgah, 
ada beberapa hal yang terkait 
dengan perubahan yang terjadi pada 
anak jalanan tersebut, yaitu mulai 
kondisi fisik maupun kondisi 
lingkungan. Perubahan ini terjadi 
karena lingkungan baru yang mereka 
temui yaitu rumah singgah. Adanya 
perbedaan yang harus mereka 
terima, yaitu semula kehidupannya 
di jalanan, dan sekarang berada di 
rumah singgah, tidak mudah 
langsung bisa menyesuiakan diri, 
sehingga tak heran dalam proses 
tersebut ada beberapa anak jalanan 
yang merasa bosan bahkan 
mengalami stress saat berada pada 







berfokus pada adaptasi 
dan penyesuian diri 
yang dilakukan anak 
jalanan di sebuah 









  Sehingga harus membutuhkan suatu 
dukunga untuk dapat melalui 
serangkain adaptasi atau penyesuaian 
diri dengan baik di rumah singgah, anak 
jalanan memerlukan dukungan dari 
orang-orang di sekitarnya berupa arahan 
dan bimbingan terhadap setiap perilaku 





tentang adaptasi anak 
jalananndinrumahnsing




laki-laki dan perempuan 
yang ada dirumah 
singgah tanpa 
melihatnbentuknperbed
aan adaptasi dari 


















Hasil penelitian ini menunjukkan cara 
penyesuian diri anak pada Balai 
Pelayanan Sosial Asuhan Anak “Budhi 
Sakti”. Banyumas. Dalam hal ini empat 
subjek penelitian telah melakukan suatu 
proses adaptasi yang di dalamnya anak-
anak tersebut berperilaku yang mereka 
tunjukkan merupakan cara mereka 
masing-masing untuk bisa 
mengakrabkan diri dengan teman-teman 
yang ada di Balai Pelayanan, disamping 
itu aturan yang ada di tempat tinggal 







tentang adaptasi dengan 
menggunakan motede 









yang ada di panti 
asuhan sebagai subjek 
























Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa di 
dalam pendidikan. Kaum laki-laki lebih 
mudah menyesuaikan diri dengan 
proses belajar mengajar yang 
berlangsung. Sedangkan kaum 
perempuan berbeda. Mereka memang 
tidak cepat menyesuaikan diri dengan 
pelajara tetapi kaum perempuan lebih 
mudah kenal dan dekat dengan para 
dosen. Hal ini dikarenakan bahwa setiap 
manusia yang berpindah tempat pada 
lingkungan baru dan menemukan hal-
hal baru di tempat tersebut, maka 
perlunya penyesuian diri terhadap 
suasana baru tersebut.  
Anggapan pada jenis kelamin bahwa 
laki-laki lebih cepat menyesuaikan diri 
dengan budaya yang ada di dalama 
masyarakat. Sedangkan perempuan 
agak sulit, hal ini di karenakan faktor 
laki-laki yang dianggap mempunyai 
jiwa petualang. Sedangkan perempuan 
terlalu mengutamakan emosinya dan 
sulit untuk beradptasi. Selain itu, 
berkaitan dengan waktu yang digunakan 
antara laki-laki dan perempuan dalam 
proses adaptasi. 
Bahwa adaptasi laki-laki cepat di 
bandingkan perempuan. Tetapi hal ini 
juga di karenakan pada hambatan yang 
ada. Hambatan ini dimiliki oleh masing-
masing individu berdasarkan sifat 
pribadi yang dimiliki masing-masing 







































Hasil penelitian ini membahas 
tentang mantan narapidana yang 
setelah keluar dari tahanan, 
mereka harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan masyarakat. 
Antara mantan narapidana laki-
laki dan perempuan memiliki 
karakter yang berbeda dalam 
proses adaptasi yang mereka 
lakukan. Setelah keluar dari 
tahanan para mantan narapidana 
laki-laki memiliki kesamaan 
dalam beradaptasi seperti 
mengikuti kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan, serta datang ke 
masjid untuk sholat berjama’ah. 
Sehingga peran mantan 
narapidana ini lebih banyak 
digunakan di luar rumah. 
Sedangkan mantan narapidana 
perempuan yang memang 
sebelumnya lebih banyak 
mengabiskan waktunya di 
rumah saja dan kesempatan 
untuk aktif dalam peran 
kegiatan-kegiatan di luar 
sangatlah kurang. Ditambah lagi 
jika keluarga dan lingkungan 
tempat tinggal mantan 
narapidana memiliki karakter 
yang berbeda, maka adapatsi 
yang dilakukan akan sangat 












observasi, wawancara dan 
dokumentasi sebagai 
pengumpulan data yang 




Pada penelitian tersebut 
subjek yang berbeda. Karena 
pada hasil penelitian di jurnal 
tersebut menjadikan mantan 
narapidana sebagai subjek 







Pada penelitian ini membahas 
tentang keberadaan anak jalanan 
yang meningkat di setiap Kota. 
Menjadi masalah yang perlu 





anak jalanan saat berada di 
tempat baru. Yang pada 
penelitian ini anak jalanan 















Surabaya)    
Salah satunya dengan adanya 
peran Rumah Singgah dalam 
membimbing anak jalanan untuk 
tidak lagi kembali ke jalanan. 
Selain itu, peran Rumah Singgah 
juga ditunjukkan dengan 
dukungan yang diberikan 
terhadap anak jalanan dalam 
proses penyesuaian diri yang di 
lakukan selama berada di 
lingkungan baru mereka 
tersebut. Rumah Singgah 
sebagai sarana yang akan 
menyelamatkan hidup mereka 
menuju kondisi masa depan 
yang lebih baik, untuk 
mendukung hal tersebut anak 
jalanan juga harus perlu 
mengikuti aturan dan arahan dari 




n diri yaitu dirumah 
singgah, sehingga 
dalam proses adaptasi 
yang dilakukan 
membutuhkan suatu 
bentuk sosialisai dan 
interaksi dengan para 
anak jalanan lainnya 
yang ada di rumah 
singgah tersebut. Selain 
itu, mereka juga harus 
mengikuti aturan-
aturan yang ada pada 






teori konstruksi dari 
Peter L. Berger untuk 
melihat bagaimana 
konstruksinanaknjalana
n di dalam rumah 
singgah. Sebagai 
tempat lingkungan baru 
yang akan dijalani oleh 










Pada hasil penelitian ini, subjek 
penelitian merupakan anak yang 
berada di panti asuhan Putri 
Sinar Melati (IV). Proses 
adapatasi yang mereka lakukan 






















yang dilakukan anak-anak panti 
asuhan sebagai salah satu cara 
mempermudah proses adaptasi 
mereka, serta adanya bentuk-
bentuk pendekatan terhadap 
masyarakat melalui interaksi dan 
membaur dalam aktivitas atau 
kegiatan-kegiatan yang di 
adakan oleh Panti Asuhan Putri 
Sinar Melati dengan melibatkan 
masyarakat sekitar. Tentunya 
dalam proses adaptasi ini, para 
anak-anak Panti merasa adanya 
beberapa kendala dan kesulitan 
yang terjadi. Sehingga perlunya 
dukungan dan pendekatan dari 












si partisipasi dalam 
pengambilanndatandila
pangan.    























Yogyakarta.     
Hasil penelitian tidak membahas 
anak jalanan atau anak Panti 
Asuhan. Tetapi warga Binaan 
Sosial sebagai subjek dalam 
penelitian ini. Melihat tentang 
bagaimana penyesuaian diri 
yang mereka lakukan tidaklah 
mudah karena beberapa faktor 
yaitu; (a) faktor dari diri sendiri 
yaitu keadaan mental dan jiwa 
mereka, (b) faktor kebutuhan 
hodup, (c) faktor latar belakang 
keluarga, (d) faktor kecemasan 
terhadap diri sendiri dalam 
memikirkan masa depannya. 
Kesejahteraan sosial yang perlu 
mereka dapatkan, sehingga 
dilakukan bentuk terapi 
kelompok di Balai Rehabilitas 
Sosial Bina Karya dan Laras 
Yogyakarta, yang targetnya 
adalah para gelandangan dan 
pengemis. Dalam proses adaptasi 









dan dokumentasi dalam 








n terhadap pola 
adaptasinyangndilakuk






  melewati beberapa tahap yait; 
(1) melalui tahap sadar, (2) tahap 
minat, (3) tahap evaluasi, (4) 
serta tahap penerimaan. Hal ini 
tidak semuanya warga binaan 
dapat melaluinya karena 




2.2 Kajian Pustaka  
2.2.1 Adaptasi  
       Adaptasi merupakan suatu proses perubahan yang menyertai individu 
dalam berespon terhadap perubahan yang ada di lingkungan dan dapat 
mempengaruhi keutuhan tubuh baik secara fisiologis dan fsikologis yang 
akan menghasilkan perilaku adiptif (A.Aziz AlimulHidayat 2007:6).  
       Menurut Karta Sapoetra membedakan adaptasi mempunyai dua 
arti.Adaptasi yang pertama disebut penyesuaian diri yang autoplastis (auto 
artinya sendiri, plastis artinya bentuk), sedangkan pengertian yang kedua 
disebut penyesuaian diri yang allopstatis (allo artinya yang lain, palstis 
artinya bentuk). Jadi adaptasi ada yang artinya “pasif” yang mana kegiatan 
pribadi ditentukan oleh lingkungan, dan nada yang artinya “aktif”, yang mana 
pribadi mempengaruhi lingkungan (Karta Sapoetra,1987:50).  
       Faktor-faktor yang mempengaruhi adaptasi masyarakat terhadap 
perubahan lingkungan. Sehingga individu atau kelompok tersebut dapat 




adanya proses interaksi yang dekat antara individu dengan yang lainnya (2) 
muculnya hubungan timbal balik antara satu dengan lainnya, yang juga 
menghasilkan pertukaran sosial yang sama-sama berdampak menguntungkan, 
(3) pengaruh masyarakat sekitar dalam lingkungan tempat tinggal, yang 
mengaruskan untuk bertahan dengan alasan mempertahankan kebutuhan 
hidup, (4) adat, nilai, dan norma yang berlaku di dalam masyarakat 
merupakan hal yang penting sehingga harus mengikuti aturan-aturan yang ada 
di dalam masyarakat atau lingkungan, karena tentunya aturan yang pada 
setiap lingkungan yang kita tinggali akan berbeda-beda (Aldi Syahputra, 
2017:12).     
2.2.2 Faktor Faktor yang Menyebabkan Anak Menjadi Anak Jalanan 
       Di Indonesia penyebab meningkatnya anak jalanan dipicu oleh krisis 
ekonomi yang terjadi pada tahun 1998.Pada era tersebut selain masyarakat 
yang mengalami perubahan secara ekonomi, juga menjadi masa transisi 
pemerintah.Sehingga menyebabkan munculnya banyak permasalahan 
sosial.Secara langsung dampak krisis itu terkait erat dengan meningkatnya 
jumlah anak jalanan di beberapa Kota besar di Indonesia. Abu Huraerah 








1. Keberedaan anak jalanan karena faktor kebutuhan ekonomi keluarga yang 
kekurangan, sehingga anak memilih untk turun ke jalanan membantu 
terkecukupinya ekonomi keluarga.   
2. Aturan keluarga yang di iringi dengan perilaku kekerasan yang dilakukan 
oleh orangtua terhadap anak, sehingga anak memilih untuk lari dan hidup 
di jalanan.  
3. Keadaan ekomoni yang bukan hanya berdampak pada kebutuhan tidak 
tercukupi, tetapi meluas juga terhadap pendidikan anak yang harus terhenti 
karena alasan orangtua tidak ada uang.  
4. Kurangnya tempat tinggal untuk anak-anak yang terlantar, tanpa ada wali 
yaitu orangtua atau pihak lainnya yang bertanggung jawab atas mereka. 
sehingga anak memilih untuk tinggal di jalanan  
5. Tantangan hidup di jalanan yang menimbulkan suatu persaingan. Pekerja 
dewasa lebih merasa berkuasa sehingga terjadi eksploitasi oleh pekerja 
dewasa terhadap anak selama berada di jalanana.  
6. Keberadaan anak yang ingin lebih lama berada di jalanan, dapat 
berdampak terhadap masalah yang terus anak dapatkan selama berada di 
jalanan.  
7. Timbulnya rasa menguasai antara anak jalanan, serta eksploitasi anak 





       Dengan keadaan dan situasi seperti itu orang tua semestinya menjadi 
benteng utama yang melindungi anak dari ancaman-ancaman yang 
ada.Justru kebanyakan ditemukan orang tua membiarkan anak-anaknya 
untuk mengemis, ngamen, dan berjualan di jalanan.Semua itu di dasarkan 
pada faktor kemiskinan yang terjadi pada keluarga.Sehingga membuat dan 
memaksa anak untuk turun kejalanan.Beberapa pendapat juga 
menyebutkan ada beberapa faktor-faktor yang membuat anak turun ke 
jalanan.Selain faktor internal, faktor eksternal juga sangat kuat menjadi 
penyebab anak turun ke jalanan. Surjana dalam Andriyani mustika 
(2012:211) mengungkapkan ada tiga faktor yang sangat kuat mendorong 
anak turun ke jalanan yaitu: 
1. Tingkat Mikro (Immediate Causes).  
       Merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kondisi keluarga. 
Bagaimana hubungan yang terjalin antara anak dan keluarga dalam 
kesehariannya tersebut. Adanya berbagai alasan yang membuat anak 
berada di jalanan dan salah satunya adalah sikap orangtua yang memberi 
aturan terhadap anak dengan melakukan kekerasan. Sehingga berpengaruh 
terhadap mental anak jika sering terjadi hal tersebut dan anak memilih 







       Faktor dari keluarga: membiarkan anak terlantar tanpa ada sikap 
tanggung jawab lagi, faktor kurangnya ekonomi keluarga, tidak  
terpenuhinya kebutahan dasar yang disediakan oleh keluarga, serta 
tindakan orangtua yang banyak menggunakan kekerasan terhadap anak.  
2. Tingkat Meso (Underlying Caus )  
       Kemudian nilai-nilai spritual atau agama yang berkaitan dengan 
masyarakat. Pada tahap ini membahas tentang; di dalam lingkungan 
masyarakat yang di kategorikan kumuh dan miskin lebih memilih untuk 
mencukupi dan meningkatkan ekonomi keluarga, karena hal tersebut 
merupakan hal yang penting. Sehingga anak dibiarkan untuk bekerja, 
bahkan mencari pekerjaan ke Kota.   
3. Tingkat Makro (Basic Cause) 
       Pada tahapan ini, masyarakat memiliki struktur yang di dalamnya 
terdapat hal yang berkaitan dengan sebab akibat di lakukannya hal 
tersebut. Keinginan untuk memenuhi dan meningkatkan kebutuhan 
ekonomi maka harus terciptanya sebaba akibat seperti, semakin terus ingin 
bekerja di jalanan maka akan mengasilkan uang yang banyak.  








       Asmawati (1999:30) mengelompokkan anak jalanan menjadi dua 
yaitu;(a) Anak semi jalanan, merupakan anak yang berada di jalanan untuk 
bekerja atau sekedar bermain saja. Tetapi masih ada wali, seperti orangtua 
atau pihak lain yang masih bertanggung jawab atas mereka atau masih 
mempunyai hubungan. (b) Anak jalanan murni yang sudah tidak memiliki 
wali atau pihak lain yang bertanggung jawab atas mereka selama berada di 
jalanan.  
       Anak jalanan dibagi menjadi tiga kelompok dalam lingkup 
hubungannya dengan keluarga selama ini yaitu; (1) Anak yang kategorinya 
masih dalam masa sekolah dan sudah memilih untuk berhenti sekolah. 
Kelompok ini masuk kategori anak yang rentan menjadi anak jalanan 
(Vulnerable to be street children), (2) kemudian anak yang kategorinya 
putus hubungan dengan keluarga atau sudah tidak ada yang bertanggung 
jawab atas mereka, putus sekolah, dan memilih untuk tinggal di jalanan, 
(3) kemudian anak yang masih punya hubungan dengan orangtua, tetapi 
terjalin tidak teratur karena anak lebih memilih untuk kembali ke 
orangtuanya dalam waktu yang mereka inginkan saja dan beraktivitas 
lebih di jalanan, serta mereka sudah memilih untuk putus sekolah (Tatat 






2.2.4 Laki-laki dan Perempuan dalam Perspektif Gender 
       Setiadi (2011:873), gender merupakan suatu hal yang membedakan 
antara laki-laki dan perempuan karena aspek budaya yang sudah ada di 
masyarakat selama ini. Berbeda dengan jenis kelamin yang terbentuk dari 
proses alamiah dan sudah bersifat kodrat ilahi. Gender sendiri diartikan 
suatu perilaku dan kelengkapan yang sudah melekat melalui proses sosial 
yang sudah terjadi. Sehingga gender lebih dikaitkan dengan kebisaan yang 
sudah menjadi isu tentang perilaku, tugas, fungsi, dan yang dibebankan 
terhadap laki-laki dan perempuan selama ini. 
        Judith Butler dalam Nugroho (2008:33), memberikan pendapatnya 
atas gender yang merupakan suatu lambang dari kebiasaan masyarakat 
yang terus terjadi. Butler juga mengatakan gender adalah cerminan diri 
yang terbentuk berdasarkan proses waktu, dan juga memberikan 
argumentasinya bahwa gender suatu bentuk simbolik dari aksi masyarakat 
yang mengikuti kebiasaan yang terus dilakukan. Selain itu Butler juga 
menyebutkan bahwa gender adalah sebuah indentitas yang dibentuk 
berdasarkan waktu, dilembagakan dalam suatu ruang melalui serangkaian 
kegiatan khas yang terus berulang. Efek dari gender sendiri di produksi 
dari kegiatan khas yang akhirnya menjadi ilusi-ilusi yang mengikat sang 






2.2.5 Peran Lembaga Sosial  
       Soelaiman Soermardi dalam buku Abdulsyani, menyatakan bahwa 
lembaga atau social instutionsebagai “lembaga kemasyarakatan”. Mempunyai 
suatu tujuan dalam mengatur bagaimana hubungan yang terjalin di dalam 
masyarakat dan yang paling mempenting menjadi hal yang bisa membantu 
kebutuhan manusia sesuia dengan tugas dan fungsi mereka selama berada di 
tengah-tengah masyarakat.  
        (Abdulsyani, 2012:75-76). Dinas Sosial atau lembaga sosial merupakan 
tempat yang di dalamnya terdapat susunan dan pihak-pihak pekerja sosial 
yang mempunyai sistem dalam pemerintah sosial, dan tujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat, membangun masyarakat dan kepentingan 
umum lainnya yang berkaitan dengan kemasyarakatan. Dengan struktur 
sosial, maka secara psikologis anggvota masyarakat merasa ada batasan-
batasan tertentu dalam setiap melakukan aktivitas individu senantiasa 
menyesuaikan diri dengan ketertiban dan keteraturan masyarakat yang ada 
(Siti Naela sa’adah, Asep Mulyana, (2018:181).  
2.3 Landasan Teori  
       Teori sosiologi dan tokohnya yang paling terkenal terkait pemikirannya 
mengenai tindakan sosial adalah Max Weber. Dalam hal ini Max Weber telah 






sosial. Menurutnya setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia merupakan  
tindakan dalam perilaku yang masuk dalam kategori catatan atau dapat 
menjadi pertimbangan tentang setiap perilaku orang lain, serta 
memperkenalkan perilaku kepada kelompok sosial atau masyarakat.   
       Dalam penelitian ini, menggunakan teori Tindakan Sosial dari Max 
Weber.Bentuk alasan yang kuat mengambil teori ini sebagai pegangan untuk 
memperkuat penelitian yang dilakukan di lapangan terkait dengan perbedaan 
adaptasi anak jalanan laki-laki dan perempuan di lembaga penanganan anak 
jalanan Kota Malang.Dalam teori tindakan sosial Max Weber 
memperkenalkan bagaimana motif dan tujuan pelaku. Sehingga 
menggunakan teori ini bisa mengetahui bagaimana perilaku setiap individu 
atau kelompok yang selama ini memiliki masing-masing motif dan tujuan 
terhadap setiap tindakan yang dilakukan.  
       Dalam teori ini juga digunakan untuk memahami tipe-tipe yang 
dilakukan oleh individu maupun kelompok tersebut.Dengan memahami setiap 
tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok, berarti kita sudah 








Tidak semua tindakan sosial yang terjadi atau dilakukan oleh individu atau 
kelompok mudah untuk dilakukan, karena semua itu akan di dukung oleh 
internal atau dari diri individu atau kelompok tersebut.  
Selain itu, juga dari faktor eksternal yang dalam hal ini adanya pengaruh dari 
luar diri individu atau kelompok yang dampaknya sangat besar untuk sebuah 
tindakan yang akan dilakukan (Pip Jones, 2003:115).  
       Selain itu, Weber juga menjelaskan bahwa seseorang bertindak tidak 
hanya sekedar melaksanakan, tetapi juga menempatkan diri di dalam 
lingkungan berfikir dan perilaku orang lain sebagai ruang tempat yang akan 
menilai dan mendukung bentuk tindakan yang dilakukan oleh individu 
maupun kelompok tersebut (I.B Wirawan, 2012:134). Mengapa teori tindakan 
sosial yang digunakan untuk memperkuat penelitian di lapangan dan menjadi 
bahan analisis terkait permasalahan tentang perbedaan adaptasi anak jalanan 
laki-laki dan perempuan di lembaga penanganan anak jalanan Kota Malang, 
karena suatu adaptasi atau penyesuaian diri dilihat dari bagaimana tindakan 
dan perilaku yang individu atau kelompok lakukan dalam melakukan 
penyesuaian diri di dalam perubahan lingkungan yang terjadi. Sehingga untuk 
lebih memahai teori tindakan sosial dari Max Weber telah ada penjabaran 
mengenai klasifikasi tipe tindakan (Bryan S, 2012:115), yaitu sebagai berikut:  





       Suatu tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-
orientasi emosional si aktor. Serangkain perilaku yang dijalankan oleh 
aktor sebagai individu yang berperan penting dalam menerima perasaan 
atau emosi dari seseorang dalam keadaan-keadaan tertentu yang sudah ada 
di dalam masyarakat selama ini.  
2. Tindakan Tradisional 
       Tindakan ini merupakan suatu tindakan berdasarkan suatu kebiasaan 
yang sering dilakukan dan menjadi mengakar secara terus menerus. 
Seperti kumpulan perilaku yang dilakukan seseorang dalam suatu tempat 
dengan berlandaskan pada latar belakang adat istiadat atau unsur-unsur 
kebudayaan yang telah ada dan di jalanan selama ini.  
3. Rasionalitas Instrumental 
       Tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara 
rasional, yang dibuat dan diusahakan oleh aktor tersebut. 
4. Rasionalitas Nilai 
       Yaitu tindakan yang rasional berdasarkan nilai yang ada, dan 
dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan yang memang ada kaitannya 
dengan nilai yang selama ini dapat diyakini secara personal tanpa 
memperhitungkan berhasil atau gagalnya suatu tindakan tersebut.Kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang atau individu yang berpatuh atau berobjek 





       Perbedaan adaptasi anak jalanan laki-laki dan perempuan di lembaga 
penanganan anak jalanan Kota Malang. Dengan rumusan masalah yang 
sama dengan judul penelitian yang di kaji peneliti. Sehingga peneliti 
menggunakan teori tindakan sosial Max Weber yang akan di buat menjadi 
bagan dengan konsep-konsep yang pada teori, untuk mempermudah proses 
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